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BAB VII. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran musik merupakan dasar dari sebuah pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat esensi pengetahuan estetis. Hal tersebut merupakan pengetahuan 

untuk dapat memahami dan membangun rasa keindahan dari bunyi. Memahami dan 

memebangun rasa keindahan dapat di dapatkan melalui pengalaman baik secara 

individu mau pun kelompok. Bentuk pengalaman rasa keindahan dapat ditemukan 

dalam berbagai kegiatan seni, seperti seni musik, seni tari, seni drama, seni rupa, 

prakarya. Peningkatan kompetensi guru kelas terus ditingkatkan yang tentunya 

membutuhkan model sebagai konsep dasar pembelajaran seni musik. Model 

peningkatan komptensi yang sederhana tentu akan menjawab kepada guru kelas yang 

tidak memiliki dasar-dasar musik dan harus membimbing siswa dalam beraktivitas 

musik. 

Guru salah satu memiliki peran penting dalam membimbing siswa untuk 

memahami rasa keindahan, sehingga guru tentu harus memiliki pengetahuan dasar 

dari ilmu estetis tersebut. Agar pengetahuan dasar tentang rasa indah mudah dimiliki 

oleh seorang guru, maka dibutuhkan stadar minimal. Standar minimal merupakan 

pengetahuan yang paling mendasar yang harus dimiliki guru dalam bidang seni, 

dalam hal ini khususnya seni musik. Pengetahuan bunyi dan elemen-elemennya 

merupakan standar minimal untuk seorang guru dapat membimbing siswa terutama 

sekolah dasar. Standar minimal dalam seni musik dalam hal ini adalah musik yang 

memiliki standaraisasi secara internasional. Melalui studi kasus dan fenomena 

pengalaman guru yang terjun kelapangan dalam mengajar seni musik dalam 
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penelitian terbentuk konsep standar minimal pengetahuan musik yang harus dimiliki 

oleh seorang guru di tingkta sekolah dasar focus pada kelas tiga dan empat. 

B. Saran  

Seorang guru tingkat Sekolah Dasar memiliki beban yang besar dalam proses 

membimbing siswanya. Melalui beban yang besar tentu dibutuhkan perlakukan yang 

dapat mempermudah aktivitasnya. Standar minimal dalam sub mata pelajaran musik 

tentu perlu diterapkan agar dalam proses transfer pengetahuan tetang seni musik 

khususnya dapat tersampaikan dengan baik. Pelatihan guru yang berksinambungan 

yang terkait dengan bidang pemngembangan pengetahuan estetika, dalam hal ini seni 

musik perlu direalisasikan terus menerus. Hal ini penting untuk menjaga dan 

mengembangkan pengetahuan dari seorang guru sekolah dasar
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